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Pengantar

BUNGA rampai ini merangkum lima tulisan yang membahas gagasan tentang
jurnalisme yang baik. Lima rangkaian tulisan ini adalah bagian dan salah satu
produk dari kerja panjang antara Tim Digi-Journalism yang dimulai sejak
tahun 2014 ketika bekerjasama dengan Yayasan Tifa, dalam naungan Program
Studi S-2 Departemen Ilmu Komunikasi, Fisipol, Universitas Gadjah Mada.
Tim Digi-Journalism itu sendiri di antaranya beranggotakan empat penulis
bunga rampai ini. Setahun kemudian, program tersebut digabungkan ke dalam
program publikasi Center for Digital Society, di fakultas dan universitas yang
sama.

Dalam leksikon aslinya, praktik jurnalisme yang baik ini dikenal dengan
sebutan quality journalism yang formasinya mulai berlangsung pada awal
abad 20 di Eropa Barat serta Amerika Utara, yang kemudian merambah
ke Indonesia. Belakangan gagasan tentang jurnalisme yang baik mendapat
aksentuasi baru dan bersamaan dengan itu datang pula sebuah label baru,
yakni civic journalism. Sebagian akademisi dan praktisi lebih memilih label
public journalism untuk menamai perkembangan praktik jurnalisme yang
muncul di akhir abad 20 di Amerika Utara.

Kedua genre jurnalisme yang baijk ini berkembang di zaman yang
berbeda. Quality journalism berkembang saat demokrasi mulai tumbuh dan
mengakar di Eropa Barat. Sedangkan civic atau public journalism berkembang
saat demokrasi menghadapi gejala meningkatnya apatisme politik di negara-
negara demokrasi maju — khususnya di Amerika Serikat — di mana persepsi

bahwa demokrasi bersifat elitis merebak luas, sedangkan publik tertinggal



dalam proses-proses politik yang cenderung berlangsung elitis. Yang
menyamakan kedua gagasan dan genre tentang jurnalisme yang baik itu adalah
pengutamaan publik dan kepentingan publik dalam ker; a-kerja jurnalisme.
Lima rampai tulisan tersebut mendiskusikan gagasan jurnalisme yang
baik pada level teoritis dan praktis. Di sela-sela diskusi yang diberikannya,
kelima tulisan itu menyelipkan tinjauan sejarah gagasan dan praktik
jurnalisme tersebut, serta melengkapinya dengan data penelitian. Selain untuk
pendro-rl;u;fhé-nrt“a-sién,‘ tu]uan Bﬁhga rampai ini adalah membuka percakapan
dan memperluas jangkauan diskusi tentang praktik jurnalisme di Indonesia

— dengan Anda para pembaca. Selamat membaca!

Tim Digi-Journalism
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Disrupsi Digital dan Kualitas
Jurnalisme Online Indonesia:
Eksplorasi Konseptual, Pengukuran, dan Kontekstualisasi

Kuskridho Ambardi

Pengantar: Disrupsi Digital

KEHADIRAN teknologi digital telah merevolusi jurnalisme secara radikal
di berbagai belahan dunia—tak terkecuali Indonesia. Disrupsi yang dibawa
teknologi digital terhadap jurnalisme ini berlangsung melalui tiga rute: (1)
perubahan lanskap media yang mengubah karakter persaingan dalam bisnis
media, (2) perubahan model bisnis media pemberitaan yang menyempitkan
keleluasaan finansial para pengelola bisnis media dalam membiayai produksi
berita, dan (3) perubahan norma-norma serta cara kerja wartawan dalam
melakukan peliputan. Ketiga perubahan ini pada gilirannya mengubah wajah
jurnalisme di tingkat global dan lokal termasuk Indonesia.

Disrupsi pertama menyangkut pilihan media dan platform yang tersedia
bagi publik untuk mendapatkan informasi. Pilihan media untuk mendapatkan
informasi dan berita bagi publik kini tak terbatas hanya pada pilihan media
konvensional (suratkabar/tabloid/majalah, radio, dan televisi), tetapi meluas

dengan cakupan media digital dalam format yang sangat bervariasi. Akibatnya,



